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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pendidikan karakter bagi remaja merupakan proses formasi manusia yang 

bersifat holistik, terencana, dan berkelanjutan, yang mencakup dimensi kognitif, 

afektif, dan perilaku. Proses ini tidak sekadar berorientasi pada transfer 

pengetahuan moral, melainkan pada pembentukan disposisi moral, kematangan hati 

nurani, kebebasan yang bertanggung jawab, serta kemampuan reflektif remaja 

untuk membedakan yang baik dan buruk dalam menghadapi dinamika pencarian 

identitas diri. Dalam perspektif teologis, Deklarasi Gravissimum Educationis 

memberikan landasan antropologis yang kokoh dengan menegaskan pendidikan 

sebagai hak asasi yang berakar pada martabat pribadi manusia seutuhnya. 

Pendidikan Kristen ini diarahkan pada integrasi utuh antara iman dan kehidupan 

dengan menjadikan Yesus Kristus sebagai teladan utama, yang diimplementasikan 

melalui sinergi strategis antara tiga agen utama, yaitu keluarga, sekolah, dan Gereja. 

Dalam konteks lokus penelitian, Paroki Katedral St. Yoseph Maumere 

memiliki peran historis dan strategis yang sangat khas sebagai pusat liturgi dan 

kehidupan pastoral Keuskupan Maumere. Dengan kompleksitas demografi umat 

yang besar, paroki ini menghadapi tantangan sosial sekaligus peluang pastoral yang 

tinggi dalam mengintegrasikan berbagai dimensi pelayanan umat. Di tengah 

dinamika tersebut, pelayanan kelompok kategorial misdinar tidak sekadar dipahami 

sebagai bentuk partisipasi fungsional-aktif kaum awam dalam altar liturgis, 

melainkan berfungsi secara strategis sebagai wadah pendidikan nonformal dan 

model nyata bagi pengembangan karakter kaum muda secara integral. Integrasi 

historis, struktur organisasi, dan pelayanan liturgis di Katedral ini menegaskan 

bahwa kelompok misdinar merupakan subjek pedagogis yang unik bagi formasi 

iman dan karakter remaja.  

Secara empiris, hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa kegiatan 

pembinaan misdinar di Paroki Katedral St. Yoseph Maumere berkontribusi secara 
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signifikan sebagai mentor pendidikan karakter dan pertumbuhan spiritual remaja. 

Keterlibatan aktif dalam pelayanan altar dan berbagai kegiatan rohani—seperti 

retret, rekoleksi, lectio divina, dan ziarah berhasil menginternalisasikan nilai-nilai 

Kristiani dan melampaui penguasaan keterampilan teknis liturgis semata. Proses 

pembinaan ini secara nyata mampu menumbuhkan disposisi karakter utama yang 

meliputi kejujuran, kemandirian, tanggung jawab, solidaritas, kerja keras, dan 

toleransi dalam kehidupan sehari-hari.  

Meskipun memberikan dampak positif, penelitian ini menemukan hambatan 

krusial di lapangan berupa adanya gejala penurunan komitmen dan krisis motivasi, 

di mana sebagian remaja cenderung mereduksi pelayanan liturgis sebatas aktivitas 

fisik-seremonial akibat pengaruh arus gaya hidup digital yang individualistis. 

Menghadapi tantangan tersebut, pelaksanaan program pembinaan yang terstruktur, 

sistematis, dan kontekstual mutlak diperlukan agar para misdinar dapat menghayati 

kesakralan pelayanan altar secara mendalam. Pada akhirnya, keberhasilan utuh dari 

pembentukan pribadi remaja yang holistik ini sangat bergantung pada optimalisasi 

kerja sama yang sinergis antara pendampingan rohani di lingkungan Gereja, 

penanaman nilai utama di dalam keluarga, serta penguatan karakter di sekolah.  

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, serta temuan empiris yang telah 

diperoleh, penulis merumuskan beberapa saran/rekomendasi teologis-pastoral dan 

akademis yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Pastor Paroki dan Pembina/Pendamping Misdinar 

 Pastor Paroki beserta tim pendamping hendaknya menempatkan program 

pembinaan misdinar sebagai bagian integral dari reksa pastoral kaum muda yang 

terstruktur, bukan sekadar organisasi fungsional pembantu altar. Mengingat adanya 

hambatan berupa reduksi pelayanan liturgis menjadi sebatas aktivitas fisik-

seremonial, para pembina perlu memperkuat dimensi formatif-spiritual melalui 

penyelenggaraan retret, rekoleksi, lectio divina, dan pengajaran teologi liturgi 

secara berkala. Pembinaan harus dikemas secara dialogis dan kontekstual agar 

mampu menginternalisasikan nilai-nilai utama seperti kejujuran, tanggung jawab, 

kedisiplinan, dan kerja keras, sehingga para misdinar tidak hanya terampil di 
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seputar altar melainkan juga menjadi agen perubahan moral yang berdampak di 

tengah kehidupan menggereja. 

 

5.2.2 Bagi Para Anggota Remaja Kelompok Misdinar 

 

Para anggota misdinar diharapkan senantiasa menyadari hakikat panggilan 

dan penugasan mereka di atas altar sebagai sarana perjumpaan eksistensial dengan 

Allah. Sebagai subjek aktif dalam proses formasi karakter, remaja misdinar 

hendaknya tidak terjebak dalam formalitas rutinitas liturgis, melainkan berjuang 

mengintegrasikan iman dan kehidupan nyata sehari-hari. Nilai-nilai Kristiani yang 

ditimba dari pembinaan seperti kemandirian, solidaritas, penguasaan diri, dan 

toleransi harus diaktualisasikan secara konkret dalam relasi dengan sesama, baik 

dalam kehidupan sekolah, di dalam keluarga, maupun dalam interaksi sosial 

kemasyarakatan di era digital. 

5.2.3 Bagi Orang Tua (Lingkungan Keluarga) dan Guru (Lingkungan Sekolah) 

Selaras dengan prinsip sinergisitas tiga pilar pendidikan Kristen dalam 

Deklarasi Gravissimum Educationis, orang tua dan guru direkomendasikan untuk 

membangun ruang kerja sama yang solid dengan pihak paroki dalam mengawal 

formasi karakter remaja. Orang tua di dalam keluarga sebagai pendidik pertama dan 

utama wajib memberikan dukungan moril, teladan hidup, serta ruang 

pendampingan rohani yang hangat bagi anak-anak mereka. Sementara itu, pihak 

sekolah diharapkan memberikan ruang apresiasi dan penguatan nilai-nilai disiplin 

serta pelayanan bagi para siswa yang menjadi misdinar, sehingga tercipta sebuah 

ekosistem pendidikan yang holistik, berkelanjutan, dan saling mendukung. 

 

 

 

5.2.4 Bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero 

 Sebagai lembaga perguruan tinggi yang membentuk calon imam, religius, 

dan awam di wilayah Flores, IFTK Ledalero direkomendasikan untuk terus 
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memperkuat integrasi antara teologi-pedagogis pastoral dengan realitas kontekstual 

di tingkat paroki. Lembaga dapat berkontribusi melalui program Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) dengan mengutus para dosen atau mahasiswa untuk 

mendampingi dan menyediakan modul pembinaan karakter berbasis kategorial 

yang sistematis bagi paroki-paroki, khususnya Paroki Katedral Maumere. Dengan 

demikian, IFTK Ledalero terus mempertegas perannya sebagai wadah yang tidak 

hanya melahirkan pemikir yang cakap secara akademis, tetapi juga peka terhadap 

kebutuhan formasi iman kaum muda di medan pastoral nyata. 

5.2.5 Bagi Penulis  

Proses penelitian ini memberikan cakrawala baru bagi penulis dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai dalam terang Deklarasi Gravissimum Educationis ke 

dalam pendidikan karakter misdinar. Hal ini menjadi motivasi besar bagi penulis 

untuk terus mengupayakan model pendampingan iman yang adaptif dan 

kontekstual di lingkungan Paroki Katedral St. Yoseph Maumere. 

5.2.6 Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi ilmiah dan 

pemantik bagi studi-studi selanjutnya di bidang teologi pastoral, katekese, dan 

pendidikan karakter Kristen. Mengingat penelitian ini dibatasi secara spasial di 

Paroki Katedral St. Yoseph Maumere dan secara temporal pada periode tertentu, 

penulis merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas lokus 

penelitian ke paroki-paroki pedesaan atau stasi-stasi pedalaman yang memiliki 

dinamika pastoral berbeda. Selain itu, studi lanjutan dapat mengeksplorasi 

efektivitas penggunaan media digital kontekstual sebagai sarana pembinaan iman 

yang adaptif bagi generasi muda Katolik saat ini. 
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